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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun
1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.
0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab
yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana
terlihat dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI).

Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin:

LT Nama Huruf Latin Nama
Arab
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
o Ta T Te
& Sa es (dengan titik diatas)
z Jim J Je
z Ha H ha (dengan titik
dibawah)
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal L Zet (dengan titik di
atas)
B} Ra R Er
J Zai Z Set
> Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
ue Sad S es (dengan titik di
bawah)




o= Dad DI de (dengan titik di
bawah)
L Ta Th Te (dengan titi
dibawah)
L Za Zh Zet (dengan titik
dibawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
S Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
g Nun N En
3 Wau W we
° Ha H Ha
¢ Hamzah apostrof
5 Ya Y ya
2. Vokal

Vokal Tunggal

Vokal Rangkap

Vokal Panjang

i=a

Gl=i

ji:u

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/.

Contoh:

s 812

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/.

Contoh:

FPARH

= mar’atun jamilah

= fatimah
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4. Syaddad (Tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
Gy = rabbana
i = al-birr

5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” transliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

Sl = asy-syamsu
LS\ = ar-rajulu
Bl = as-sayyidah

Kata sandang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sempang

Contoh:
Al = al-gamar
@l = al-badi

ol = al-jalal

vii



MOTTO
“Allah akan menjawab doamu dengan tiga cara. Pertama, langsung
mengabulkannya. Kedua, menundanya. Ketiga, menggantinya
dengan yang lebih baik untukmu ”

(Anonim)
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ABSTRAK

Wibowo, Bella Apriliani. 2024. Upaya Guru dalam Membentuk Sikap
Sopan Santun Peserta Didik Melalui Penerapan Membaca Asmaul
Husna Sebelum Pembelajaran di MI Islamiyah Keputon Kecamatan
Blado Kabupaten Batang” Skripsi ini prodi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Pembimbing Miftahul Huda, M.Ag

Kata Kunci : Upaya Guru, Sikap Sopan Santun, Asmaul Husna

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penerapan membaca Asmaul
Husna sebelum pembelajaran sebagai salah satu upaya pembentukan
sikap sopan santun, dimana siswa dilatih untuk bersikap sopan santun di
sekolah. Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui bagaimana upaya
yang dilakukan guru dalam membentuk sikap sopan santun peserta didik
melalui penerapan membaca Asmaul Husna.

Adapun tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mendeskripsikan
bagaimana sikap sopan santun peserta didik di MI Islamiyah Keputon,
(2) untuk mendeskripsikan upaya yang dilakukan guru dalam
membentuk sikap sopan santun peserta didik melalui penerapan
membaca Asmaul Husha sebelum pembelajaran di MI Islamiyah
Keputon, (3) untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat
guru dalam membentuk sikap sopan santun melalui penerapan membaca
Asmaul Husna sebelum pembelajaran di Ml Islamiyah Keputon

Jenis penelitian dalam skripsi ini berupa penelitian lapangan
(field research) dan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif. Adapun teknik yang digunakan untuk
mengumpulkan data-data yang dibutuhkan adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data dengan
model Miles dan Huberman yang meliputi : kondensasi data (data
condensation), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa upaya guru dalam
membentuk sikap sopan santun peserta didik melalui penerapan
membaca Asmaul Husna sebelum pembelajaran yaitu : (1) Memberikan
arahan dalam membaca Asmaul Husna sebelum pembelajaran (2)
Memberikan motivasi untuk menerapkan sikap sopan santun (3)
Menerapkan membaca Asmaul Husna tepat waktu (4) pemberian sanksi.
adapun faktor pendukung upaya guru dalam membentuk sikap sopan
santun peserta didik melalui penerapan membaca Asmaul Husna, yaitu



(1) Adanya peran orang tua (2) kerjasama antar guru. Sedangkan untuk
faktor penghambat yaitu (1) Kurangnya kesadaran dari siswa (2)
pengaruh teman sebaya.

Xi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sopan santun dapat diartikan sebagai perilaku seseorang
yang menjunjung tinggi nilai-nilai menghormati, menghargai, tidak
sombong dan berakhlak mulia. Perwujudan dari sikap sopan santun
ini adalah perilaku yang menghormati orang lain melalui
komunikasi menggunakan bahasa yang tidak meremehkan atau
merendahkan orang lain. Dalam budaya jawa sikap sopan santun
salah satunya ditandai dengan perilaku menghormati kepada orang
yang lebih tua, menggunakan bahasa sopan tidak memiliki sikap
yang sombong.

Sikap sopan santun ini tidak sekedar hanya dipelajari
disekolah, namun sekolah perlu merancang mekanisme penerapan
budaya sopan santun dalam kehidupan disekolah. Disamping itu
sekolah  bekerjasama dengan keluarga untuk berperan
membiasakan sikap sopan santun bagi anak mereka ketika dirumah
dan di lingkungan sekitar. Peran orang tua dirumah dalam
membiasakan sikap sopan santun bagi anaknya sangat penting
mengingat sebagian besar waktu anak banyak dirumah. Disekolah
mungkin lebih pada penguatan mengenai pentingnya dan makna
dari berperilaku sopan santun (Ujianingsih & Sunu, 2019). Dengan
demikian kerja sama yang baik antara sekolah dan orang tua anak
dalam mendidik anak tidak lagi hanya sebatas pada pembagian
tugas atau orang tua menyerahkan sepenuhnya kepada sekolah
namun perlu ada kerja sama dalam pelaksanaan proses pendidikan
itu sendiri.

Asmaul Husna adalah salah satu ilmu pengetahuan, yang
berakitan dengan ilmu-ilmu keislaman. Dengan mempelajari
Asmaul Husna kita dapat mengetahui nama-nama Allah SWT yang
baik. Dan agung serta indah sesuai dengan sifat-sifatNya. Yang
kita ketahui selama ini ada 99 nama, Ada yang berpendapat 100,
132, 200, 1000, 4000 bahkan lebih. Namun yang lebih penting ini
semua bukanlah jumlahnya, melainkan Dzat-Nya, Dzat Allah yang



harus kita kenali sebagai Maha Pencipta, Maha Penguasa, dan
Maha Pemilik dari Alam semesta dan seluruh isinya (Uli, F &
Mutamimul, U, 2017).

Membaca merupakan suatu kegiatan yang memerlukan
konsentrasi yang lebih agar kita dapat menyerap informasi yang
ada di dalam bacaan yang kita baca. Dengan kita sering membaca
maka akan semakin banyak pula pengetahuan yang kita dapatkan
untuk menambah pengetahuan yang kita miliki. Selain itu
membaca merupakan salah satu dari empat ketrampilan berbahasa
(menyimak, berbicara, membaca, dan menulis) yang penting untuk
dipelajari dan dikuasai oleh setiap individu. Dengan membaca
seseorang dapat bersantai, berinterkaksi dengan perasaan dan
pikiran, memperoleh informasi dan meningkatkan pengetahuannya
(Sihabudin, A, R & Khalid, 2022). Metode ini sangat praktis dalam
pembinaan dan pembentukan karakter anak di dalam meningkatkan
pembiasaan-pembiasaan dalam melaksanakan suatu kegiatan
disekolah, hakikat pembiasaan sebenarnya berintikan pengalaman.

Hubungan antara Asmaul Husna dan sikap sopan santun
siswa guna membentuk karakter religius siswa, yang mana sikap
sopan santun juga termasuk dalam siswa tersebut bersikap baik
pada makna dari Asmaul Husna (Kholifatul,L & Prisilia, A, 2021) .
Fenomena kenakalan remaja sudah sangat menghawatirkan,
dimana fenomena kenalakan sebagian berasal dari remaja atau
pelajar. Elizabeth Hurlock menyebut masa remaja adalah masa
adolescence. Kata ini adalah bahasa latin yang berarti tumbuh
menjadi dewasa (Anna Farida, 2014). Secara lebih luas, yang
dimaksud dengan adolescence adalah proses berkembangnya
kematangan mental, emosional, dan fisik seorang manusia.

Berdasarkan hasil observasi, peneliti mencatat adanya sikap
menyimpang pada peserta didik. contohnya : Sebagian siswa masih
ada yang usil dengan teman, ketika bertemu teman sekelasnya
bersifat acuh dan tidak menyapa, Siswa masih menganggap remeh
guru ketika dijelaskan isi pelajaran.Menurut Ibu Khaerunnisa yang
menjabat sebagai guru kelas 5 di sekolah MI Islamiyah Keputon,
bentuk kenakalan di sekolah yang berkaitan dengan sikap santun
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siswa antara lain seperti usil dan masih suka mengobrol jika
pembelajaran sedang berlangsung, namun masih bisa dikendalikan.
Upaya yang dilakukan guru di MI Islamiyah dalam membentuk
sikap sopan santun peserta didik adalah dengan membaca Asmaul
Husna sebelum pembelajaran karena dengan mengerti arti dari
Asmaul Husna peserta didik dapat menerapkan arti dari Asmaul
Husna dalam kehidupan sehari-hari (Wawancara Pribadi, 2023).

Pada dasarnya sekolah sangat menentukan sikap dan watak
kepribadian peserta didik dikemudian hari. Dengan memberikan
pendidikan keagamaan yang matang dapat berperan aktif dalam
menanamkan nilai-nilai yang baik. Diantaranya : keimanan,
kepekaan, keadilan, tanggung jawab, hormat kepada sesama, jujur,
solidaritas dan lain sebagainya.

Mengenai pembentukan sikap santun, dalam penelitian ini
penulis memilih MI Islamiyah Keputon karena menurutnya
lembaga inilah yang bertanggung jawab dalam membentuk sikap
santun terhadap siswa. Menurut Ibu Nur Hasanah, Kepala Sekolah
MI Islamiyah Keputon. MI Islamiyah yang terletak di Kecamatan
Blado Kabupaten Batang mengalami kemajuan yang baik. Hal ini
dibuktikan dengan meningkatnya jumlah siswa yang mengikuti
Program Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) setiap tahunnya.
Selain itu di MI Islamiyah Keputon juga melaksanakan kegiatan
untuk meningkatkan sikap santun siswa, diantaranya membaca
Asmaul Husna sebelum belajar yang dikatakan dapat
mempengaruhi sikap santun dan tutur kata yang santun. Karena
guru selalu memberi contoh dan mengajar siswanya di kelas. Ada
pula kata-kata penyemangat untuk selalu bersikap santun, seperti
budaya 5S (Senyum, Sapa, Sapa, Sopan dan Santun).

Selanjutnya peneliti ingin membahas satu hal penting di
antara sekian banyak kemungkinan pembentukan sikap santun
pada siswa yang telah diterapkan di MI Islamiyah Keputon.
Strategi pembentukan sudah diajarkan sejak kecil, karena ketika
anak mempelajarinya sejak kecil maka akan lebih mudah untuk
dipraktekkan dan pasti akan diingat. Guru juga mempunyai peran



penting dalam mengajarkan sopan santun di sekolah karena guru
merupakan orang tua kedua bagi seorang anak. Oleh karena itu,
guru perlu mempunyai cara untuk menunjukkan kesantunan.
Namun, bukan hanya guru saja yang membentuk karakter anak,
namun juga harus berkolaborasi dengan orang tua agar dapat
membentuk perilaku yang baik secara maksimal.Dari latar
belakang permasalahan diatas maka peneliti ingin melakukan
penelitian dengan judul “Upaya Guru Dalam Membentuk Sikap
Santun Peserta Didik Melalui Penerapan Membaca Asmaul Husna
Sebelum Pembelajaran di Ml Islamiyah Keputon Kecamatan Blado
Kabupaten Batang.”
Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian Latar Belakang Masalah diatas maka,
dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut :
1. Terbentuknya sikap sopan santun peserta didik di MI Islamiyah
Keputon
2. Guru memerlukan upaya dalam membentuk sikap sopan santun
peserta didik melalui penerapan membaca Asmaul Husha
sebelum pembelajaran di Ml Islamiyah Keputon
3. Kendala yang dihadapi pada faktor pendukung dan penghambat
upaya guru dalam membentuk sikap sopan santun peserta didik
melalui  penerapan membaca Asmaul Husna sebelum
pembelajaran di Ml Islamiyah Keputon
Pembatasan Masalah
Untuk mengatasi meluasnya permasalahan, berdasarkan
identifikasi diatas, didapatkan batasan masalah untuk penelitian ini
yaitu :
1. Penelitian hanya dibatasi pada terbentuknya sikap sopan santun
peserta didik di MI Islamiyah Keputon
2. Penelitian ini hanya dibatasi pada upaya guru dalam membentuk
sikap sopan santun peserta didik melalui penerapan membaca
Asmaul Husna sebelum pembelajaran di MI Islamiyah Keputon
3. Penelitian ini hanya dibatasi pada faktor pendukung dan
penghambat upaya guru dalam membentuk sikap sopan santun
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peserta didik melalui penerapan membaca Asmaul Husnha
sebelum pembelajaran di Ml Islamiyah Keputon

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, dengan

begitu peneliti akan memaparkan beberapa permasalahan yang
terkait pada judul penelitian ini, yaitu sebagai berikut :

1.

Bagaimana sikap sopan santun peserta didik di Ml Islamiyah
Keputon?

. Bagaimana upaya yang dilakukan guru dalam membentuk sikap

sopan santun peserta didik melalui penerapan membaca Asmaul
Husna sebelum pembelajaran di Ml Islamiyah Keputon?

. Apa saja faktor pendukung dan penghambat upaya guru dalam

membentuk sikap sopan santun peserta didik melalui penerapan
membaca Asmaul Husha sebelum pembelajaran di Ml
Islamiyah Keputon ?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan umum yang akan dicapai yaitu agar dapat memahami

Upaya Guru dalam Membentuk Sikap Sopan Santun Peserta Didik
Melalui Penerapan Membaca Asmaul Husna di MI Islamiyah
Keputon. secara khusus penelitian ini bertujuan untuk:

1.

Untuk mendeskripsikan bagaimana sikap sopan santun peserta
didik di MI Islamiyah Keputon

. Untuk mendeskripsikan upaya yang dilakukan guru dalam

membentuk sikap sopan santun peserta didik melalui penerapan
membaca Asmaul Husna sebelum pembelajaran di MiI
Islamiyah Keputon

. Untuk mendeskripsikan faktor penghambat dan faktor

pendukung guru dalam membentuk karakter peserta didik
melalui penerapan membaca Asmaul Husna sebelum
pembelajaran di Ml Islamiyah Keputon

Manfaat Penelitian
1.

Teoritis
Dari penelitian diatas dapat digunakan sebagai acuan atau
sumber pengetahuan bagi guru dalam melaksanakan upaya guru



dalam membentuk sikap sopan santun peserta didik melalui
penerapan membaca Asmaul Husna sebelum pembelajaran
. Praktis
a. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas
penanaman sikap sopan santun melalui kegiatan membaca
Asmaul Husna di MI Islamiyah Keputon Kecamatan Blado
Kabupaten Batang
b. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan akan menjadi acuan dalam
menanamkan sikap sopan santun peserta didik melalui
penerapan membaca Asmaul Husna yang selanjutnya akan
berpengaruh terhadap sekolah
c. Bagi Siswa
Penelitian ini dapat dijadikan untuk menambah
pengetahuan dan wawasan peserta didik terkait sikap sopan
santun melalui penerapan membaca asmaul husna
d. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan
pengalaman secara langsung bagaimana upaya guru dalam
membentuk sikap sopan santun peserta didik.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Setelah mengkaji dan menganalisa data-data terkait tentang
upaya guru dalam membentuk sikap sopan santun peserta didik
melalui  penerapan membaca Asmaul Husna sebelum
pembelajaran di MI Islamiyah Keputon, maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa :

1. Sikap sopan santun peserta didik di MI Islamiyah Keputon
yaitu:

(1) ketika akan masuk ke ruang kelas masuk kelas
mengucapkan (2) salam Ketika didalam kelas siswa akan
keluar harus izin terlebih dahulu (3) ketika proses
pembelajaran sedang berlangsung siswa bertanya tentang
pelajaran untuk unjuk tangan terlebih dahulu lalu bertanya (4)
ketika bertemu dengan guru di jalan mengucap salam dan
membiasakan berbicara dengan guru menggunakan bahasa
krama halus.

2. Upaya yang dilakukan guru dalam membentuk sikap sopan
santun peserta didik melalui penerapan membaca Asmaul
Husna sebelum pembelajaran dii MI Islamiyah Keputon
dilakukan melalui 4 cara yaitu:

(1) memberikan arahan dalam membaca Asmaul Husna
sebelum pembelajaran (2) memberikan motivasi untuk
menerapkan sikap sopan santun (3) menerapkan membaca
Asmaul Husna tepat waktu (4) pemberian sanksi

3. Ada 2 faktor pendukung upaya guru dalam membentuk sikap
sopan santun peserta didik melalui penerapan membaca
Asmaul Husna yaitu :

(a) Adanya peran dari orang tua (b) Adanya kerjasama
antar guru. Sedangkan yang menjadi faktor penghambat upaya
guru dalam membentuk sikap sopan santun peserta didik
melalui penerapan membaca Asmaul Husna vyaitu : (a)
Kurangnya kesadaran dari siswa (b) Pengaruh teman sebaya.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian di MI Islamiyah Keputon,
maka peneliti ingin menyampaikan beberapa saran sebagai
berikut :
1. Bagi Semua Guru dan Siswa
Harus selalu mempunyai kerjasama yang baik agar
semua kegiatan-kegiatan sekolah dapat berjalan sesuai dengan
yang diharapkan.
2. Bagi siswa
Harus selalu meningkatkan kedisiplinan yang sudah
terbentuk dalam beribadah maupun belajar. Seharusnya siswa
lebih aktif lebih antusias dalam melaksanakan kegiatan
membaca Asmaul Husna sebelum pembelajaran dengan penuh
kesadaran dan tanpa adanya paksaan dari guru.
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